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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini mengkaji proses pengorganisasian para pemuda Timor Timur yang masuk Islam dalam

Kormattim sehingga dapat beradaptasi dengan kehidupan di Jakarta, dan mengkaji hakekat konversi agama

yang terjadi dalam persektif agama sebagai kebudayaan. Metodologi penelitian yang digunakan dalam

kajian ini adalah metode kualitatif dengan pedoman wawancara mendalam dan menggunakan pedoman

pengamatan.

 

Dalam penelitian ditemukan bahwa penyebab terjadinya konversi adalah faktor sosial budaya berupa. krisis

dalam masyarakat di Timor Timur sebagai akibat penjajahan Portugis, yakni kondisi-kondisi kemiskinan,

kebodohan dan keterbelakangan, perang saudara antara orang Timor Timur sendiri, dampak negatif yang

timbul akibat proses pembangunan pada masa integrasi, dan timbulnya faham-faham baru akibat globalisasi

yang bakal menyebabkan timbulnya. rangkaian krisis dalam masyarakat Timtim, yang di interprestasi oleh

para pemuda Timtim, mendorong mereka pada situasi "mencari komunitas" yakni mencari nilai-nilai yang

akan menjadi at-man mereka, dan pembentukan kelompok tempat mereka berhimpun untuk mencari

kehidupan yang lebih baik. Ketika mencari acuan baru, mereka bertemu dengan jam dakwah, personil

ABRI, dan beberapa pemuda. Timtim yang telah beragama Islam karena agama Islam mempunyai potensi

untuk membantu survival. Islam adalah mayoritas penduduk Indonesia (90 %), demikian juga pada

masyarakat di Jakarta dimana sekarang mereka. tinggal, meski muslim adalah minoritas di Timor Timor.

Islam dipandang sebagai agama pemerintah yang juga dikenal mayoritas Islam, sehingga memilih Islam

adalah jalan tengah bagi beradaptasi dengan struktur sosial dimana mereka tinggal kini, Selain lebih mudah,

tidak serumit ketika menjadi pemeluk agama lain. Faktor lain yaitu kondisi ekonomi yang sulit, dialami oleh

sebagian besar pemuda. Timtim ini. Sementara itu masalah keretakan keluarga. atau ketidakharmonisan

hubungan keluarga dialami oleh beberapa pemuda Timtim.

 

Kemudian setelah para pemuda Timtim, menjadi pemeluk agama Islam, agama ini dijadikan bagian dari

pedoman berfikir dan bertindak untuk menginterprestassi lingkungan hidup mereka sehari-hari. Mereka

menggunakan simbol-simbol agama Islam untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial, memperoleh

beasiswa pendidikan dan dana bagi kepentingan yang lainnya dan dapat diterima secara politis oleh

pemerintah Indonesia, dan untuk itu diperlukan suatu sarana legitimasi, yakni suatu organisasi yang

mengkoordinasi mereka. Organisasi tersebut adalah Kormattim.
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